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xABSTRAK
Nama : SITI HAJAR
Nim : 40400110057
Judul : Perbandingan pemanfaatan antara OPAC dengan Katalog Manual Di
Perpustakaaan Universitas Hasanuddin
Skripsi ini membahas tentang perbandingan pemanfaatan antara OPAC
dengan katalog manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin. Dengan pokok
permasalahan: “bagaimana pemanfaatan OPAC di perpustakaan Universitas
Hasanuddin, bagaimana pemanfaatan katalog manual di perpustakaan Universitas
Hasanuddin, dan bagaimana perbandingan pemanfaatan antara OPAC dengan katalog
manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin “.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan OPAC di
perpustakaan Universitas Hasanuddin, untuk mengetahui pemanfaatan katalog
manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin, untuk mengetahui perbandingan
pemanfaatan antara OPAC dengan katalog manual di perpustakaan Universitas
Hasanuddin.
Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian komparatif dua sampel dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode
observasi, dokumentasi dan kuesioner. Adapun sampel pada penelitian ini adalah 70
responden dengan analisis data editing dan tabulasi data.
Hasil  penelitian menjelaskan bahwa dari 70 responden 72% yang
memanfaatkan OPAC dan 38% yag memanfaatka katalog manual. Jadi pemanfaatan
OPAC dengan katalog manual di pepustakaan Universitas Hasanuddin adalah lebih
besar yang memanfaatkan OPAC daripada katalog manual.
Kata Kunci: OPAC dengan Katalog Manual
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BAB I
PENDAHULUAN
 Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi sekarang ini dimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat menuntut manusia untuk terus-menerus mencari informasi demi untuk
memenuhi kebutuhannya agar tidak ketinggalan zaman. Oleh karena itu, sebagian manusia
memilih perpustakaan sebagai tempat untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.
Karena perpustakaaan merupakan pusat informasi yang mempunyai banyak fungsi. Sehingga
perpustakaan harus ada dan dibangun di tengah-tengah masyarakat karena semua tatanan
masyarakat mulai dari anak kecil, remaja, orang dewasa, bahkan orang tua semuanya
membutuhkan informasi khususnya informasi yang disediakan perpustakaan. Karena setiap
orang pasti ingin maju dan berkembang serta ingin menguasai banyak ilmu pengetahuan. Dan
tentunya hal ini dapat dilakukan dengan membaca atau belajar pada buku dan sumber informasi
lainnya. Maka cara paling mudah dan murah yang dilakukan semua orang adalah dengan
berkunjung ke perpustakaan.
Dengan melihat realita yang ada perpustakaan merupakan kebutuhan pokok bagi
masyarakat maka dari waktu ke waktu perpustakaan semakin berkembang pula khususnya dalam
hal layanan.
1
Oleh karena itu, salah satu hal penting yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
sebuah perpustakaan adalah adanya proses temu kembali informasi. Temu kembali informasi
dapat diartikan sebagai kegiatan yang berfungsi untuk menemukan kembali informasi yang
berasal dari pangkalan data materi perpustakaan yang disimpan di dalamnya. Hal yang
ditemukan kembali ialah informasi mengenai ada tidaknya materi perpustakaan bibliografis yang
sesuai dengan permintaan pemustaka (Sulistyo-Basuki, 2010:10.4).
Salah satu sistem temu kembali informasi yang umum dikenal di perpustakaan adalah
katalog perpustakaan. Katalog perpustakaan sebagai salah satu alat penelusuran informasi yang
dapat digunakan untuk menelusuri keberadaan dan isi koleksi yang dimiliki oleh sebuah
perpustakaan (Mathar, 2012:124).
Katalog perpustakaan dapat memudahkan pemustaka mengakses koleksi suatu
perpustakaan. Sehingga perpustakaan menginformasikan keadaan sumber daya koleksi yang
dimilikinya kepada pemustaka hanya dengan melalui katalog perpustakaan tersebut. Jadi katalog
juga bisa dikatakan sebagai alat untuk menelusur informasi yang ada di perpustakaan.
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf ayat 52 yang berbunyi
52 . Dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al Quran) kepada
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami menjadi petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman.
Ada banyak pelita yang membimbing manusia untuk melewati jalan benar, tetapi
beberapa kelompok malah tersesat lantaran mereka tidak memanfaatkan pelita penuntun itu
(Imani, 2004:461)
Dari ayat dan tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa kitab yang di maksud dalam ayat
tersebut adalah Al-Qur’an. Sebuah kitab, baik kitab suci maupun kitab-kitab lainnya seperti
buku, majalah, jurnal dan sebagainya merupakan jenis-jenis koleksi perpustakaan yang akan
mengalami persoalan dalam hal penelusuran kembali informasi perpustakaan. Akan tetapi,
katalog merupakan cara yang efektif untuk mengatasi hal tersebut.
Sistem temu kembali ada dua yaitu katalog manual dengan OPAC. Penelusuran informasi
secara manual atau katalog manual adalah daftar materi perpustakaan yang disususun menurut
cara tertentu yang ada disebuah perpustakaan dengan kata lain, katalog ialah daftar buku dan
materi lain yang dimiliki sebuah perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 2010:5.2). Penelusuran
informasi secara manual atau katalog manual biasanya disajikan dalam bentuk kartu. Walaupun
demikian, sebenarnya ada bentuk katalog yang lain seperti katalog buku. Terlepas dari bentuknya
semua katalog mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai alat penelusur dokumen atau literatur
yang ada dalam koleksi sebuah perpustakaan (Shaleh, 2009:94).
Sedangkan OPAC adalah suatu sistem temu kembali informasi yang berbasis komputer
yang dapat digunakan oleh pemustaka maupun pustakawan yang diakses secara online.
Dari kedua alat penelusuran tersebut masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan
tersendiri. Kelebihan dari penelusuruan dengan menggunakan katalog kartu yaitu dapat
digunakan kapan saja selama jam pelayanan. Tapi kekurangannya salah satunya yaitu
membutuhkan waktu yang lama dalam penelusuran. Sedangkan penelusuran dengan
menggunakan OPAC kelebihanya yaitu mampu dengan cepat melakukan penelusuran informasi.
Namun, kekurangannya tidak dapat digunakan ketika jaringan internet bermasalah.
Di perpustakaan Universitas Hasanuddin merupakan salah satu contoh perpustakaan yang
sudah berkembang dengan berbagai fasilitas yang disediakan sehingga mampu memberikan
layanan yang dapat memuaskan pemustaka. Selain itu, juga dapat memudahkan pekerjaan
pustakawan. Seperti layanan penelusuran informasi yang disediakan yaitu penelusuran informasi
dengan menggunakan katalog kartu dengan penelusuran informasi menggunakan OPAC. Jadi,
dengan adanya layanan penelusuran informasi tersebut dapat membantu pemustaka dengan cepat
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan tanpa bantuan pustakawan.
Di perpustakaan-perpustakaan yang sudah maju kebanyakan sudah menggunakan OPAC
sebagai alat penelusur informasi. Seperti halnya di perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar di samping memiliki layanan penelusuran informasi katalog manual dan juga memiliki
OPAC. Namun berdasarkan observasi awal tampaknya pemustaka lebih cenderung
menggunakan OPAC daripada katalog manual. Uniknya lagi meskipun di perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar sudah memiliki alat penelusuran informasi yang sudah
canggih yaitu OPAC namun, catalog manual masih tetap dipertahankan.
Oleh karena itu, dengan adanya fenomena yang terjadi di perpustakaan Universitas
Hasanuddin tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dan membahas skripsi dengan judul
“Perbandingan Pemanfaatan antara Katalog Manual dengan OPAC di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin”.
 Rumusan Masalah
Uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa masalah yang menjadi fokus
utama dalam penelitian ini yaitu:
 Bagaimana pemanfaatan OPAC  di perpustakaan Universitas Hasanuddin?
 Bagaimana pemanfaatan katalog manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin?
 Bagaimana perbandingan pemanfaatan antara OPAC dengan katalog manual di
perpustakaan Universitas Hasanuddin?
 Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara dari permasalahan dan merupakan kerangka dasar
pembahasan selanjutnya melalui penelitian.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu pemanfaatan OPAC lebih besar daripada
pemanfaatan katalog manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
 Definisi Operasional dan Ruang Lingkup
 Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul penelitian ini, maka perlu
memberikan pengertian terhadap kata yang dianggap penting .
 Perbandingan adalah kajian, telaahan terhadap persamaan, tara, imbangan
(departemen pendidikan, 2008:360)
 Pemanfaatan adalah proses, cara, dalam memanfaatkan. Pemanfaatan berasal dari
kata dasar manfaat yang artinya guna, faedah.
 Secara etimologis katalog manual yaitu katalog yang tidak menggunakan komputer
dalam penelusurannya, secara terminologi katalog manual adalah daftar koleksi
perpustakaan atau beberapa perpustakaan yang disusun secara sistematis, sehingga
memungkinkan pengguna perpustakaan dengan mudah koleksi apa yang dimiliki
perpustakaan tersebut dapat ditemukan (Himayah, 2012:3).
 Sedangkan OPAC adalah suatu pangakalan data dengan cantuman bibliografi yang
biasanya menggambarkan koleksi perpustakaan tertentu (Himayah, 2013:3).
Sementara pendapat lain mengatakan OPAC adalah sebuah fitur yang digunakan
untuk memfasilitasi pengunjung web untuk mencari katalog koleksi perpustakaan
yang dapat diakses oleh umum (Suprianto, 2008:134)
 Perpustakaan menurut UU nomor 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 mengatakan bahwa
perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa definisi operasional yang dimaksud
disini adalah membandingkan yang mana lebih banyak digunakan  dalam penelusuran
informasi, yang menggunakan layanan tanpa komputer dalam penelusuranya dengan
penelusuran yang menggunakan komputer yang berbasis web di perpustakaan Universitas
Hasanuddin.
 Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang dipilih, maka
perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini adalah pemustaka yang
memanfaatkan OPAC dan katalog manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin.
 Kajian Pustaka
Berdasarkan yang penulis temukan terdapat beberapa literatur yang berkaitan dengan
pembahasan yang mengkaji tentang perbandingan pemanfaatan katalog manual dengan OPAC di
perpustakaan Universitas Hasanuddin. Literatur tersebut anatara lain:
 Katalogisasi koleksi perpustakaan dan informasi : berdasarkan AACR2, ASBD dan RDA
karya Himayah.
Buku ini terdiri atas empat bab dan membahas secara mendalam tentang katalogisasi
koleksi perpustakaan dan infomasi. Buku ini menjelaskan definisi katalog dan
katalogisasi, Anglo American Catalog Rules (AACR), internasional Standard Bibliografi
Deskription (ISBD), tujuan dan fungsi katalog, bentuk dan jenis katalog, sistem dan
susunan katalog, tingkatan atau level deskripsi bibliografi, sumber informasi deskripsi
serta penggunaan worksheet pada proses katalogisasi.
 Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo Basuki
Buku ini membahas seluruh yang berkaitan dengan ilmu tentang seputar dunia
perpustakaan mulai dari layanan, pengelolaan perpustakaan, sampai ke perpustakaan dan
staf perpustakaan semuanya dibahas dalam buku ini.
 Manajemen dan Organisasi Perpustakaan yang ditulis oleh Quraisy Mathar. Buku ini
membahas tentang periodesasi perpustakaan, organisasi perpustakaan, koleksi
perpustakaan dalam hal ini yang katalog perpustakaan, manajerial, manajemen layanan.
 Jurnal visi pustaka no. 3 vol. 15 bulan Desember 2013 URL pnri.go.id /
majalahonlineAdd.aspx?id=302 oleh fitisari [diakses tanggal 11 Agustus 2014]
Jurnal ini berisi tentang pengertian OPAC atau catalog online dan gambaran singkat
tentang digitasi.
 Pedoman katalogisasi  yang ditulis oleh Yaya Suhendar
Buku ini membahas tentang katalogisasi yang didalamnya mencakup pengertian katalog
perpustakaan, cara membuat katalog , fungsi dan tujuan katalog perpustakaan serta cara
penyimpanan katalog.
 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut:
 Untuk mengetahui pemanfaatan OPAC di perpustakaan Universitas Hasanuddin.
 Untuk mengetahui pemanfaataan katalog manual di perpustakaan Universitas
Hasanuddin.
 Untuk mengetahui perbandingan pemanfaatan antara katalog manual dengan OPAC di
perpustakaan Universitas Hasanuddin.
 Manfaat Penelitian
Dan penulisan skripsi ini penulis mengharapkan penelitiani ini dapat bermanfaat bagi:
 Dari segi teoritis
 Khusus kepada penulis semoga penelitian ini dapat memberikan dan menambah
pengetahuan tentang OPAC dan katalogisasi.
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi kepada
pelajar, mahasiswa, dosen agar dapat mengetahui perbandingan pemanfaatan antara
katalog manual dengan OPAC di perpustakaan Universitas Hasanuddin.
 Bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuannya tentang OPAC dan katalog manual sebagai salah satu
mata kuliah di jurusan ilmu perpustakaan.
 Dari segi praktis
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemustaka mengetahui tentang
OPAC dan katalog manual sehingga dapat menggunakannya dengan baik dalam
menelusur informasi.
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengelola perpustakaan dalam
mengoptimalkan layanan khusunya layanan penelusuran informasi di
perpustakaan dan pengolahan bahan pustaka.
 Untuk penulis diharapkan dapat menerapkan dan membandingkan apa yang
didapat di teori-teori kuliah dengan kenyataan lapangan
 Dapat menjadi acuan peneliti yang hampir sama dengan penelitian ini untuk
penelitian berikutnya.

BAB II
TINJAUAN TEORITIS
 OPAC
 Definisi  OPAC
Di berbagai negara bentuk katalog yang paling umum adalah katalog online. Istilah ini
merujuk kepada bentuk hubungan komunikasi antara alat yang digunakan untuk menelusur
katalog dan untuk menampilkan hasil pencarian, dan komputer yang menyimpan data katalog
tersebut. Katalog online dinamakan juga OPAC, atau Online Public Acces Catalogues, yang
mencerminkan kenyataan bahwa katalog berbasis komputer yang terdahulu tidak dapat
diacces oleh pemakai perpustakaan dan membutuhkan beberapa tahun sebelum OPAC
dikembangkan. Pemakai perpustakaan biasanya hanya dapat melihat versi outputnya
(Himayah, 2013:126).
OPAC adalah suatu pangkalan data dengan cantuman bibliografi yang biasanya
menggambarkan koleksi perpustakaan tertentu. OPAC menawarkan akses secara online ke
koleksi perpustakaan melalui terminal komputer. Pemustaka dapat melakukan penelusuran
melalui titik temu seperti melalui judul, subjek, pengarang, kata kunci dan sebagainya
(Himayah, 2013:126)
Katalog online merupakan katalog yang data bibliografinya disimpan dalam database
komputer. Katalog online mempermudah kegiatan temu kembali (retrieval) bahan pustaka
diperpustakaan secara cepat, tepat, kapan saja tanpa harus mengunjungi perpustakaan terlebih
dahulu. Kalau sebelumnya seseorang ketika mencari referensi perlu melihat fisik bukunya
artinya dia harus berada di perpustakaan untuk mencari tahu daftar isi suatu buku, sekarang
cukup dengan klik saja melalui akses internet pada katalog online perpustakaan digital Puslata
UT , maka daftar isi referensi yang kita inginkan akan dengan mudah ditemukan. Contoh
katalog online yang di pakai di Pusat Layanan Puslata (Puslata) adalah OPAC yaitu Online
Public Access Catalogue., OPAC ini menyediakan sarana penelusuran yang mandiri bagi
pengguna (Fitisari, 2013)
Setiap perpustakaan memiliki sistem penelusuran data yang dapat dimanfaatkan oleh
pengunjung perpustakaan. sistem penelusuran tersebut disebut dengan OPAC. Menurut
Horgan (1994,1) menyatakan OPAC merupakan suatu sistem temu balik informasi, dengan
satu sisi masukan (input) yang menggabungkan pembuatan file yang tercantum dan indeks.
Pengguna dapat menggunakan OPAC untuk menjawab permintaan atau pertanyaan tertentu
dan menjadi salah satu sarana atau alat bantu untuk menelusuri informasi di perpustakaan
yang menggunakan sistem komputer yang terpasang jaringan LAN (Local Area Network).
Pengembangan OPAC saat sekarang belum bisa menyajikan secara lengkap tentang daftar isi
sebuah buku, biasanya OPAC mencakup judul, nama pengarang, penerbit dan tahun terbitan,
dari sistem OPAC tersebut, penguna hanya bisa mengetahui secara umum tentang buku yang
mereka cari tanpa mengetahui isi yang terdapat di dalam buku tersebut (Fitisari, 2013).
Manfaat katalog online telah nyata, bentuk katalog yang terdahulu khususnya bentuk
kartu, buku dan mikrofis tidak diperbaharui sesering katalog online (OPAC). Manfaat utama
katalog online dibandingkan katalog lainnya adalah tersedianya fasilitas penelusuran. Bagi
yang biasa menggunakan katalog buku atau katalog kartu mungkin dapat merasakan
terbatasnya titik pencarian, seperti fitur lainnya pada katalog online
 Memberikan pilihan kepada pemakai untuk mengecek data peminjaman mereka dengan
menggunakan nomor anggota mereka, seperti untuk mengecek koleksi apa yang
dipinjam.
 Memungkinkan pemakai untuk memperbaharui peminjaman mereka melalui katalog
online.
 Memungkinkan pemakai untuk memesan koleksi pustaka melalui katalog online
 Menyediakan fasilitas navigasi atau penelusuran untuk pemakai
OPAC adalah fitur yang digunakan untuk memfasilitasi pemustaka web untuk mencari
katalog koleksi perpustakaan yang dapat diakses oleh umum. Untuk mencari koleksi kita
tinggal mengetikkan judul buku yang kita cari dapat dilakukan dengan kata kunci judul,
pengarang, subjek, nomor klasifikasi dan sebagainya (Suprianto, 2008:134).
Paket pemustaka ini digunakan oleh pemustaka untuk melakukan pencarian katalog baik
katalog buku, majalah, dan laporan penelitian. Fitur meliputi sebagai berikut:
 OPAC (Online Public Acces Catalog)
1). Pencarian simple search
2). Pencarian advance search
3). Menampilkan detail katalog
 Pencarian buku baru
 Pemesanan buku
 Download data digital (Suprianto, 2008:134)
Pendapat lain juga mengatakan bahwa OPAC adalah singkatan dari online public acces
catalogues yang mempunyai keistimewaan untuk para pemustaka perpustakaan dapat
mengakses katalog dari tempat manapun dan kapan saja. Selain iti, OPAC memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam memakainya maupun menyediakan keakuratan dalam
menghadirkan data, dapat diakses oleh beberapa orang sekaligus dalam waktu yang bersamaan,
dan memberikan keleluasaan pada pengakses untuk memilih tajuk entri pengarang, judul, atau
subjek (Prastowo, 2012:193).
 Tujuan dan Fungsi OPAC
OPAC merupakan sarana mutakhir yang telah menjadi pilihan utama perpustakaan selain
memberikan kemudahan bagi pemustaka OPAC juga memberikan kemudahan bagi pustakawan
dalam melakukan kegiatan pengatalogan dan lain-lain. Peralihan katalog manual kebentuk
online, disamping banyak menghemat waktu pengguna dalam penelusuran, juga mampu
meningkatkan efesiensi pekerjaan pengatalogan bahan pustaka baru. Katalog elektronik juga
mampu mempromosikan koleksi perpustakaan sehingga penggunanya semakin tinggi.
Selain itu masih ada tujuan OPAC diantaranya adalah:
 Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data yang dimiliki
perpustakaan.
 Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus dikeluarkan oleh
pengguna dalam mencari informasi.
 Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data.
 Mempercepat pencarian informasi
 Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan luas.
Dari penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa tujuan penyediaan OPAC di
perpustakaan adalah untuk memberikan kepuasan kepada pemustaka dan pustakawan dan
mempercepat pencarian infomasi yang tersedia di perpustakaan. OPAC difungsikan untuk
membantu pemustaka di dalam sistem temu kembali informasi disuatu perpustakaan. Selain
sebagai sistem temu kembali informasi OPAC juga berfungsi sebagai sarana untuk
mengetahui status suatu bahan pustaka dan lokasi bahan pustaka tersebut. OPAC mempunyai
kemampuan untuk menyediakan bantuan kepada pemustaka dengan lebih mudah
dibandingkan dengan katalog kartu , bukan hanya lebih banyak titik akses yang bisa diakses
tetapi OPAC lebih fleksibel.
 Keunggulan OPAC
Katalog adalah keterangan singkat atau wakil dari suatu dokumen. Katalog terhubung
adalah jantung dari sebuah sistem perpustakaan yang terautomasi. Akan tetapi, perpustakaan
yang kita saksikan pada saat sekarang ini masih banyak yang menggunakan katalog kartu.
Alasan menggunakan katalog kartu karena data koleksi lama belum dimasukkan
seluruhnya ke dalam komputer. Katalog kartu perlu dipertahankan karena mahalnya harga
perangkat kerasnya dan kebanyakan perpustakaan belum sanggup untuk mengadakan
komputer dalam jumblah yang sepadan dengan jumblah pengunjungx. Akan tetapi katalog
yang terautomasi menawarkan lebih banyak kelebihan bila dibandingkan dengan katalog
kartu. Subsistem lain seperti OPAC dan sirkulasi berinteraksi dengan komputer dalam
menyediakan layanan automasi. Selain sistem katalog yang dirancang dengan baik merupakan
faktor kunci keberhasilan penerapan automasi perpustakaan. Sistem temu kembali informasi
yang disediakan  memberikan kemudahan kepada para pengguna untuk mendapatkan koleksi
apa yang diiinginkannya.
Pada perpustakaan yang sudah melakukan automasi sistem temu balik informasi yang
digunakan adalah OPAC menurut Markey, pengguna lebih menyukai OPAC daripada katalog
manual karena beberapa alasan diantaranya:
 Menelusur di OPAC lebih menyenangkan
 Menelusur di OPAC menghemat waktu
 OPAC menyediakan layanan baru
 Kelebihan dan Kekurangan OPAC
 Kelebihan OPAC
Di bawah ini akan disebutkan kelebihan OPAC yaitu:
 Kemudahan dalam distribusi atau upload informasi ke  internet
 Informasi lebih akurat dan lengkap
 Informasi yang disampaikan mudah dipahami
 Menghemat biaya cetak kertas dan tinta
 Akses yang mudah. Akses OPAC lebih mudah daripada catalog manual karena
pemustaka tidak perlu dipusingkan dengan mencari menggunakan waktu yang
lama.
 Publikasi karya secara global. Artiya, dengan adanya OPAC karya-karya dapat
dipublikasikan keseluruh dunia dengan menggunakan internet.
 Kekurangan OPAC
Adapun kekurangan dari OPAC adalah sebagai berikut:
 Masih banyak pemustaka yang buta akan tekhnologi
 Masih sedikit pemustaka yang mengerti tentang cara mengonlinekan OPAC.
 Tidak dapat digunakan apabila jaringan internet bermasalah.
 Katalog Manual
 Definisi Katalog Manual
Katalog merupakan istilah umum yang sering diartikan sebagai suatu daftar barang atau
benda  yang terdapat pada tempat tertentu. Sebagai istilah umum katalog ini sering dijumpai
pada penerbit, tempat pameran, toko buku, perpustakaan, atau bahkan supermarket sekalipun.
Katalog-katalog tersebut biasanya memuat informasi-informasi yang perlu diketahui oleh
masyarakat umum, sebagai contoh katalog penerbit, merupakan informasi daftar bahan
pustaka yang telah atau akan diterbitkan oleh suatu atau beberapa penerbit yang berisi
informasi tentang pengarang, judul bahan pustaka, edisi, tahun terbit, dan harga dari bahan
pustaka tersebut (Suhendar, 2010:1).
Dalam kaitannya dengan perpustakaan, katalog berarti adalah daftar bahan pustaka baik
berupa buku maupun non buku seperti majalah, surat kabar, microfilm, slide dan lain-lain
yang dimiliki dan tersimpan pada suatu atau sekelompok perpustakaan. Dalam katalog
perpustakaan tercantum informasi-informasi penting dari suatu bahan pustaka yang biasanya
dipakai oleh pengunjung perpustakaan sebagai bahan informasi yang menyangkut fisik bahan
pustaka, isi, ataupun informasi-informasi lainnya, seperti judul bahan pustaka, nama
pengarang, edisi, cetakan, kota terbit, penerbit, tahun terbit, subjek bahasan, ISBN, dan
lain-lain (Suhendar, 2010:1).
Katalog perpustakaan adalah deskripsi pustaka milik suatu perpustakaan yang disusun
secara sistematis (abjad, nomor, klasifikasi) sehingga dapat digunakan untuk mencari dan
menemukan lokasi pustaka dengan mudah. Selain untuk alat bantu penelusuran koleksi,
katalog juga dapat digunakan untuk mengetahui kekayaan koleksi suatu perpustakaan sebab
kartu katalog mewakili buku yang ada di rak yang dimiliki oleh suatu perpustakaan
(Himayah, 2013:2).
Sedangkan katalog perpustakaan artinya adalah daftar buku atau bahan lain yang
terkumpul disuatu perpustakaan atau suatu koleksi. Daftar ini disusun menurut suatu susunan
yang mudah dikenali, berisi keterangan dari buku, dan disajikan dalam bentuk tertentu. Yang
dimaksud dengan susunan yang mudah dikenal adalah menurut abjad, atau menurut simbol
klasifikasi dari subjek buku. Sedangkan yang dimaksud dengan keterangan dari buku adalah
judul, pengarang, editor, pelukis, dan lain sebagainya. Keterangan dari buku ini harus
diberikan dalam bentuk dan susunan menurut peraturan katalogisasi (Himayah, 2013:3).
Beberapa definisi katalog menurut ilmu perpustakaan dapat disebutkan sebagai berikut:
 Katalog berarti daftar berbagai jenis koleksi perpustakaanyang disusun menurut sistem
tertentu.
 A catalogue is a list of, an index to, a collection of books and or other materials. It
enables the user to discover : what material is present in the collection, where this
material may be found.
 Katalog perpustakaan merupakan suatu rekaman atau daftar bahan pustaka yang
dimiliki oleh suatu perpustakaan atau beberapa perpustakaan yang disusun menurut
aturan dan sistem tertentu (Himayah, 2013:3).
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa katalog merupakan daftar dari koleksi
perpustakaan atau beberapa perpustakaan yang disusun secara sistematis, sehingga
memungkinkan pemustaka dapat mengetahui dengan mudah koleksi perpustakaan apa yang
dimiliki oleh perpustakaan dan dimana koleksi tersebut dapat ditemukan.
Katalog perpustakaan adalah daftar bahan pustaka atau jenis koleksi lain yang dimiliki
sebuah perpustakaan. Sistematika penyusunan katalog dibuat sedemikian rupa agar
memudahkan sistem temu kembali. Katalogisasi berisi keterangan dari koleksi yang dimaksud
adalah judul, pengarang, editor, penerjemah, keterangan cetakan, lokasi dan tahun terbit dan
sebagainya. Keterangan dari koleksi harus dicantumkan berdasarkan aturan katalogisasi yang
standar (Mathar, 2012:124)
Selain itu, katalog perpustakaan adalah daftar bahan pustaka, baik berupa buku maupun
non buku seperti majalah, suratkabar, microfilm, slide, dan lain sebagainya yang dimiliki dan
disimpan pada suatu atau sekelompok perpustakaan. Sedangkan informasi – informasi yang
tercantum dalam katalog perpustakaan, yaitu informasi penting  yang dipakai oleh pemustaka
sebagai bahan informasi yang menyangkut fisik bahan pustaka, isi, ataupun informasi lainya
seperti judul buku, nama pengarang, edisi, cetakan, kota terbit, tahun terbit, subjek bahasan,
ISBN, dan lain sebagainya (Prastowo, 2012:174)
Katalog adalah daftar buku-buku yang dimiliki oleh sebuah perpustakaan yang disusun
menurut sistem tertentu. Katalog merupakan pedoman atau petunjuk seluruh bahan atau
sumber yang tersedia di perpustakaan (direktorat jenderal pembinaan kelembagaan agama
islam, 2000:90)
 Fungsi dan Tujuan Katalog Manual
 Fungsi Katalog Manual
Fungsi katalog manual secara umum ada dua. Yang pertama katalog sebagai daftar
inventaris bahan pustaka dari suatu kelompok  atau perpustakaan. Yang kedua, katalog
berfungsi sebagai sarana temu balik informasi atau bahan pustaka. Sebagai daftar
inventaris katalog perpustakaan, berarti merupakan daftar kekayaan yang dimiliki oleh
pepustakaan, terutama yang menyangkut bahan pustaka yang tersedia. Sedangkan sebagai
sarana temu balik informasi bahan pustaka, katalog perpustakaan berarti merupakan alat
atau media untuk mencari dan menemukan bahan perpustakaan berarti yang dibutuhkan
oleh pemustaka secara cepat, tepat, dan akurat (Prastowo,2012:175).
Dalam pandangan lainnya, Ibrahim Bafdhal mengemukakan bahwa fungsi katalog ada
dua macam. Yang pertama, katalog sebagai an instrumen of communication (alat
komunikasi), yang mengkomunikasikan buku perpustakaan. Oleh karena katalog sebagai
alat komunikasi, sudah barang tentu berisi bahan informasi yang akan dikomunikasikan.
Dalam hal ini, informasi tersebut berupa ciri-ciri buku contohnya judul buku, pengarang,
kota terbit, tahun terbit, jumblah halaman, dan lain sebagainya. Kedua, sebagai wakil
buku. Apa maksudnya katalog sebagai wakil buku? Fungsi ini adalah konsekuensi lanjut
dari fungsi pertama. Karena katalog memberikan keterangan yang lengkap tentang ciri
buku, maka dengan membaca katalog perpustakaan dalam hal ini katalog manual, kita
dapat secara langsung memperoleh gambaran mengenai sebuah buku (Prastowo,
2012:186).
Selain itu pendapat lain mengatakan bahwa fungsi dari katalog manual adalah sebagai
berikut:
 Menunjukan tempat suatu buku atau bahan lain dengan menggunakan simbol-simbol
angka klasifikasi dalam bentuk nomor panggil, atau menunjukkan dimana bahan
pustaka tersebut dismipan
 Sebagai alat atau sarana yang disediakan perpustakaan untuk menemukan kembali
bahan pustaka yang sudah diketahui pengarang, judul atau subyeknya
 Mendaftar semua buku dan bahan pustaka lain dalam susunan alfabetis nama
pengarang, judul buku, atau subjek buku yang bersangkutan ke dalam satu tempat
khusus perpustakaan untuk memudahkan pencarian entri-entri  yang diperlukan
 Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku atau bahan lain di perpustakaan
dengan hanya salah satu dari daftar kelengkapan buku yang bersangkutan(Himayah,
2012:10)
Selain itu pendapat lain menjelaskan fungsi katalog manual adalah:
 Mencatat karya-karya seorang pengarang pada tajuk yang sama, yaitu tajuk
pengarang pada tajuk yang sama, yaitu tajuk pengarang. Pengertian pengarang
meliputi juga penterjemah , editor, ilustrator, badan korporasi dan komentator.
 Menyusun entri pengarang secara tepat sehingga semua karya seorang pengarang
terdapat pada tajuk yang sama.
 Mencatat semua judul dari karya-karya yang dimiliki oleh perpustakaan
 Mencatat petunjuk  dimana buku disusun di rak
 Mencatat entri subyek dari karya-karya yang dimiliki perpustakaan
 Memberi petunjuk dari entri yang tidak dipergunakan kepada entri yang digunakan
perpustakaan (direktorat jenderal pembinaan kelembagaan agama islam, 2000:90)
Dari berbagai pendapat para ahli tentang fungsi daripada katalog manual dapat
ditarik kesimpulan bahwa  katalog manual berfungsi untuk memudahkan pemustaka
dalam melakukan penelusuran informasi tentang koleksi suatu perpustakaan melalui judul
buku, subjek, pengarang.
 Tujuan Katalog Manual
Tujuan katalog menurut Charles Ammi Cutter adalah:
 Memberikan kemungkinan seseorang menemukan sebuah buku yang diketahui
pengarang, judul buku, dan subyeknya
 Menunjukkan buku yang dimiliki perpustakaan dari pengarang tertentu,
berdasarkan subyek tertentu, dan dalam literatur tertentu.
 Membantu dalam pemilihan buku berdasarkan karakternya (Himayah, 2012:9).
Selain itu tujuan katalog perpustakaan sebagaimana dikemukakan oleh pustakawan
C.A Cutter pada tahun 1876 yang diangkat kembali oleh Needham, 1971 sebagai
berikut:
 Memberikan kemudahan kepada seseorang untuk menemukan bahan pustaka yang
telah diketahui pengarang, judul atau subyeknya secara cepat, tepat, dan akurat.
 Menunjukkan bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan oleh
pengarang tertentu berdasarkan subjek tertentu berdasarkan subjek tertentu atau
subjek-subjek yang berhubungan dan jenis atau bentuk literatur tertentu.
 Membantu dalam pemilihan bahan pustaka berdasarkan edisi dan karakternya
(sastra atau berdasarkan topik) (Suhendar, 2010:2)
 Bentuk Katalog Manual
Berdasarkan bentuk fisiknya, ada beberapa macam katalog yang digunakan  pada
perpustakaan. Umumnya kita mengenal ada 5 namun yang termasuk kategori katalog manual
ada tiga yaitu:
 Katalog kartu,terbuat dari bahan kertas karton atau kertas manila   yang agak tebal
daripada kertas HVS, berukuran 7,5 x 12,5 cm. Selanjutnya kartu katalog kartu ini
disimpan dalam laci-laci katalog dan disusun secara alfabetis pengarang (katalog
pengarang), alfabetis subyek (katalog subyek), maupun urutan klasifikasi (katalog
selfist). Gunanya sebagai pengikat supaya tidak mudah lepas dari susunannya. Dalam
penyimapanannya kartu-kartu ini disusun di dalam laci ukuran yang sesuai, dimana
bagian luar laci tiket untuk tanda isi dari laci tersebut. Selanjutnya laci ini disimpan di
dalam almari katalog. Di antara susunan kartu-kartu katalog tersebut diberi kartu
penunjuk atau guide card, sebagai penolong untuk mempermudah mencari kartu yang
dimaksud. Kartu katalog ini paling praktis di dalam praktek, karena mudah menambah,
mengurangi dan mengganti. Untuk perpustakaan yang sifatnya tertutup pemakaian
bentuk ini kurang praktis, karena pemakai katalog akan berjejal di depan almari
katalog.
 Katalog berkas (sheaf catalog), adalah katalog katalog yang berupa lembaran lepas,
disatukan dengan penjepit khusus. Setiap lembar memuat satu entri dan setiap penjepit
berisi 500-600 lembar atau slip. Ukuran katalog berkas ini 12,5 x 20 cm.
Katalog ini merupakan lembaran lepas yang terbuat juga dari karton manila yang
dijilid menjadi satu berkas, ukuranya bermacam-macam dan lebih besar dari katalog
kartu. Bentuk ini praktis untuk perpustakaan sistem tertutup, karena yang mencari
buku tidak terjejal di lemari katalog,katalog berkas ini biasa diperbanyak dalam
beberapa buku.
 Katalog buku (book katalog), adalah katalog tercetak dalam bentuk buku, yang
masing-masing halamanya memuat sejumblah entri.
Katalog ini dapat diketik, distensil atau dicetak berbentuk buku yang terdiri dari
lembaran-lembaran kertas dimana terdapat uraian dari buku-buku perpustakaan
tertentu. Katalog ini biasanya paling murah, dan dapat dibuat banyak serta dijual.
Kekurangannya adalah kesukaran dalam penambahan, pengurangan dan perbaikan.
Katalog ini harus selalu diperbaharui, supaya sesuai dengan keadaan (Himayah,
2013:12).
 Jenis-jenis katalog manual
Dari segi jenisnya, katalog juga terdiri atas beberapa jenis yaitu
 Katalog pengarang, digunakan jika buku yang akan dicari hanya diketahui nama
pengarangnya, atau ingin mengetahui pengarang tertentu yang telah mengarang buku
apa saja. Katalog pengarang disusun secara sistematis berdasarkan nama pengarang
adalah dengan cara menuliskan terlebih dahulu nama keluarga.
 Katalog judul, digunakan jika buku yang akan dicari hanya diketahui judul bukunya,
atau ingin mengetahui judul buku tertentu yang sama telah dikarang oleh pengarang
mana saja.katalog judul disusun secara sistematis berdasarkan judul dalam kabinet
katalog. Melalui katalog judul dapat diketahui judul-judul buku yang sama, yang
dikarang oleh pengarang yang berbeda.
 Katalog subjek, digunakan untuk mengetahui berbagai buku yang membahas subyek
yang sama. Biasanya digunakan dalam mengumpulkan bahan pustaka untuk
kepentingan pembuatan penelitian, makalah dan sebagainya, yang membahas suatu
subyek tertentu. Melalui katalog subyek akan diketahui karya-karya yang dikarang
oleh berbagai pengarang dengan judul yang berbeda-bedatetapi memiliki pokok
bahasan yang sama (Himayah, 2013:14).
 Sistem dan Unsur-unsur Katalog
 Sistem Katalog
Ada beberapa sistem katalog yang dipakai di perpustakaan yaitu:
 Sistem katalog abjad (alphabetical catalog), pada sistem ini katalog-katalog
pengarang, judul, dan subyek disusun menurut urutan abjad. Dari sistem ini dibagi
lagi menjadi dua yaitu:
 Sistem katalog kamus (dictionary catalog, suatu sistem dimana
katalog-katalog-katalog pengarang, judul dan subyek disusun dalam satu jajaran
menurut abjad (alphabetical order.
 Sistem katalog berbagi ( divided catalog), biasanya sistem ini disusun menurut
dua jajaran secara abjad, yaitu satu jajaran menurut entri pengarang dan entri
subyeknya, satu jajaran menurut entri pengarang dan entri judul secara abjad
pula.
 Sistem katalog kamus (dictionary catalog, suatu sistem dimana katalog-katalog
pengarang, judul dan subyek disusun dalam satu jajaran menurut abjad
(alphabetical order).
 Sistem katalog terbagi (divided catalog), biasaya sistem ini disusun menurut dua
jajaran secara abjad, yaitu satu jajaran menurut entri subyeknya, satu jajaran
menurut entri pengarang dan entri judul secara abjad pula.
 Sistem katalog klasifikasi (classified catalog), sistem katalog ini biasaya dibuat
juga katalog sistematis, dimana katalog disusun Selanjutnya sistem katalog
dibedakan berdasarkan susunannya dalam laci katalog
 Katalog susunan ensiklopedi atau kamus yaitu katalog yang disusun menurut abjad
pengarang, judul dan subyek dalam satu susunan.
 Sistem katalog klasifikasi. Merupakan suatu sistem katalog yang disusun menurut
suatu bagian klasifikasi tertentuUnsur – unsur yang terdapat pada katalog.
 Unsur- unsur yang harus ada pada sebuah katalog ada delapan yaitu:
Nama pengarang atau yang dianggap sebagai pengarang:
 Nama pengarang atau yang dianggap sebagai pengarang
 Judul buku judul tambahan
 Data khusus atau matematis untuk jenis bahan pustaka tertentu
 Imprint (impressum) untuk menyatakan kota penerbit, penerbit,     dan tahun
terbit
 Kolasi untuk menyatakan jumblah halaman keterangan lain  dan ukuran buku
 Nomor seri bila buku itu mempunyai nomor seri
 Anotasi yang merupakan catatan
 Tanda buku (call number)(Himayah, 2013:16).
 Kelebihan dan Kekurangan Katalog Manual
 Kelebihan Katalog Manual
Adapun kelebihan dari katalog manual adalah:
 Lokasinya mudah dijangkau oleh pemustaka dan biasanya berada di kotak yang
sudah disediakan oleh pemustaka.
 Entri pada catalog berbentuk kartu dapat ditemukan dengan cepat, mudah
menyimpannya, mudah menanganinya, bentuknya ringkas dan rapi
 Dapat dicetak sesuai dengan kebutuhan, dapat diletakaan pada berbagai tempat, dan
mudah disebarluaskan ke perpustakaan lain.
 Bersifat praktis, sehingga setiap kali penambahan buku di perpustakaan tidak akan
menimbulkan masalah, karena entri baru dapat disisipkan pada jejeran kartu yang
ada. Pengguna catalog kartu tidak dipengaruhi faktor luar, misalnya putusnya
jaringan listrik, dan kemungkinan rusak sangat kecil terkecuali perpustakaan
terbakar.
 Kekurangan Katalog Manual
Adapun kekurangan dari catalog manual adalah sebagai berikut:
 Cepat using atau ketinggalan jaman. Hal itu terjadi karena setiap kali perpustakaan
memperoleh buku baru, berarti catalog sebelumnya harus diperbaharui kembali.
 Biaya pembuatan catalog manual berbentuk kartu cenderung lebih mahal, karena
bentuk dan jumlah cantumannya sering berubah. Karena biaya catalog manual
cenderung mahal dan cepat usang, maka perpustakaan meninggalkannya secara
bertahap dan beralih ke katalog online.
 Satu laci katalog hanya menyimpan satu entri saja, sehingga pengguna harus sering
antri menggunakannya, terutama bila melakukan penelusuran pada entri yang sama.
Sulit menggunakannya jika berada pada jumlah yang besar, karena harus
memilah-milah jajaran kartu sesuai urutan indeksnya.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
 Jenis Penelitian dan Pendekatan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian komparatif dua sampel dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian komperatif adalah penelitian yang ingin membandingkan antara
variabel satu dengan variabel lainnya (Tajibu, 2013:64). Dan pendekatan  kuantitatif  adalah
penelitian yang pertama, melibatkan lima komponen informasi ilmiah, yaitu teori, hipotesis,
observasi, generalisasi empiris, dan penerimaan atau penolakan hipotesis. Kedua, mengandalkan
adanya populasi dan tekhnik penarikan sampel. Ketiga, menggunakan kuesioner untuk
pengumpulan datanya. Keempat, mengemukakan variabel-variabel penelitian dalam analisis
datanya. Kelima,berupaya menghasilkan kesimpulan secara umum, baik yang berlaku untuk
populasi atau sampel yang diteliti. Namun ironisnya, pada umumnya para peneliti lebih sering
menyebut penelitian kuantitatif sebagai penelitian yang hanya menggunakan instrumen atau
bermain-main dengan angka saja (Suyanto, 2005:135).
 Tempat dan Waktu Penelitian
 Tempat Penelitian
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Penelitian ini bertempat di perpustakaan Universitas Hasanuddin di jalan   perintis
kemerdekaan km.10 Makassar. Peneliti memilih tempat ini untuk penelitian karena merupakan
salah satu perpustakaan yang memilih sistem penelusuran informasi yang dikatakan cukup
lengkap, selain memiliki OPAC juga memilik katalog manual.
 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama tujuh hari kerja mulai tanggal 15 September 2014 sampai
tanggal 23 September 2014.
 Sumber Data
sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah:
 Data primer
Data primer yang dimaksud disini adalah data yang diperoleh dari pengguna jasa
perpustakaan universitas Hasanuddin melalui kuesioner.
 Data sekunder
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan hasil penelitian yang relevan
dengan masalah penelitian.
 Populasi dan Sampel
 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:115).
Dari pernyataan Sugiyono disimpulkan bahwa yang dimaksud populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.
Jadi populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa yang berkunjung pada
layanan sirkulasi di perpustakaan Universitas Hasanuddin selama penelitian berlangsung.
Adapun jumlah mahasiswa yang berkunjung setiap harinya adalah rata-rata di atas 100 orang.
 Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan populasi yang diteliti yang
dianggap memiliki seluruh anggota populasi (Hadi, 1986: 211). Selanjutnya, Arikunto
menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil
semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka
diambil sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu biaya dan tenaga
yang tersedia (Arikunto, 2003: 76).
Penarikan sampel dilakukan dengan proposional random sample (sample acak) dengan
pertimbangan subjek yang diteliti itu mempunyai sifat dan kemampuan yang hampir sama
(homogen).
Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah pemustaka yang menggunakan
jasa layanan perpustakaan Universitas Hasanuddin selama penelitian berlangsung. Penelitian
berlangsung tujuh hari kerja dan setiap harinya rata-rata 100 orang jadi yang menjadi sampel
sebanyak 70 orang.
 Metode Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu:
 Observasi
Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan oleh peneliti dengan cara
pengamatan langsung untuk mendapatkan informasi yang aktual (Sunyoto, 2013:22). Jenis
observasi yang peneliti lakukan adalah observasi nonpartisipan. Yaitu peneliti tidak terlibat
langsung dengan aktivitas pemustaka yang sedang diamati, maka dalam observasi peneliti
hanya sebagai pengamat independen. Adapun keadaan yang diamati adalah mengenai
keadaan pemustaka yang melakukan aktivitas penelusuran informasi yang memanfaatkan
OPAC dengan katalog manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
 Penyebaran Angket
Penulis akan menggunakan angket dalam penelitian ini. Angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya (Arikunto, 2006:140). Sedangkan
angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih (Arikunto, 2006: 141). Jenis angket yang penulis gunakan adalah angket yang
tertutup sehingga responden hanya memilih jawaban yang sudah disiapkan.
 Dokumentasi
Untuk memperoleh data atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini penulis
meneliti dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut Arikunto (2006: 206)
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya. Jadi, dokumentasi
adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan meneliti bahan dokumentasi yang
ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data melalui
dokumentasi dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai perbandingan
pemanfaatan antara OPAC dengan katalog manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar.
 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati(Sugiyono, 2006:114)
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode.
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah.
Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 Angket
Seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis diberikan kepada responden untuk
dijawabnya.
 Kamera
Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian berbentuk
gambar.
 Catatan Observasi
Yaitu alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian berbentuk kertas,
dengan cara pencatatan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.
 Uji Validitasi dan Realibitas
 Uji Validitas
Untuk memperoleh instrumen yang valid maka ditempuh beberapa langkah dalam
penyusunan instrumen seperti pendapat Arikunto yaitu mengadakan identifikasi terhadap
variabel yang ada dalam merumuskan judul penelitian. Kemudian menjabarkan variabel menjadi
sub variabel kemudian menjadi indikator dan merumuskan menjadi sebuah butir pertanyaan
(Arikunto, 2004: 178). Berdasarkan pendapat diatas, maka instrumen ini sudah memiliki
validitas yang logis karena butir-butir pertanyaan dibuat berdasarkan kisi-kisi.
Uji validitasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitasi item, yaitu menguji
terhadap perbandingan dua variabel. Yaitu dengan menghitung pemanfaatan antara setiap item
dengan skor total sebagai kriteria validilitasnya.
Uji validitas dalam penelitian komperatif dua sampel ini menggunakan rumus t-test
(Sugiyono, 2013:264) sebagai berikut:
t =
Keterangan :
t          = nilai yang dihitung
n         = jumlah responden uji coba
= varian terbesar
= varian terkecil
 Uji Realibilitasi
Uji realibilitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya
atau diandalkan. Pengukur realibilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Alpha
Cronbach (a). Dimana, biasanya realibilitas minimal 0,5 (Sandjojo, 2011:152-153)
Untuk menghitung realibilitas menggunakan rumus alpha, sebagai berikut:
Dimana :
r11 = Nilai reliabilitas
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total
k = Jumlah item
 Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah mengolah data melalui beberapa
tahap yaitu :
 Editing/pengeditan
Proses editing yakni memeriksa kembali berkas-berkas data yang telah terkumpul
sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan di nyatakan baik, sehingga dapat di
siapkan untuk proses berikutnya.
 Tabulasi
Yakni mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban responden    ke
dalam tabulasi atau tabel yang kemudian dicari untuk dianalisa.
Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan presentase
digunakan rumus :
FP = -------------- X 100 %
N
Keterangan :
P = Frekuensi yang sedang di cari presentase
N = Jumlah Frekuensi atau jumlah responden
F = Angka presentase.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
 Gambaran Umum UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
 Sejarah Perpustakaan
Perpustakaan Universitas Hasanuddin mulai dibentuk sebagai suatu perpustakaan cabang
Fakultas di bawah naungan Fakultas Ekonomi  dan Fakultas Hukum dan Pengetahuan
masyarakat (yang pertama dibuka resmi pada tanggal 8 Oktober 1948 dan yang kedua dibuka
3 Maret 1952). Kedua Fakultas tersebut merupakan cabang dari Universitas Indonesia. Ketika
fakultas kedokteran Makassar dibuka 27 Januari 1956, maka ketiga fakultas ini akhirnya
menjadi embiro Universitas Hasanuddin. Terbitnya PP No. 23 tahun 1956 tanggal 10
September 1956 yang menjadi tonggak sejarah berdirinya Universitas Hasanuddin dan
membawa pengaruh  kepada status pengolahan perpustakaan yang sebelimnya dikelola oleh
fakultas yang menjadi naungan perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
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Hal ini dilakukan sebagai realisasi keputusan Rektor UNHAS (ketika itu disebut presiden)
No. 619/UP-UH/60 tanggal 13 April 1960 dan dengan dasar itu diangkat direktur
perpustakaan yang pertama yaitu Drs.Miendrowo Prawirodjumeno. Nama resmi perpustakaan
adalah perpustakaan pusat. Namun ini berlaku hingga dikeluarkannya keputusanMenDikBud
RI. NO. 0154/G/1983 yang mengubahnya menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Ketika direktur perpustakaan mendapat tugas belajar keluar negeri pada tahun 1962, maka
diganti oleh Drs. Faisal Sadaqah. Tahun 1964 beliau berhasil menyelesaikan tugas belajarnya
dan kembali ke tanah air kemudia menjabat kembali sebagai direktur perpustakaan. Akan
tetapi setengah tahun kemudian dipindahkan ke Universitas Airlangga. Sebagai penerus
kepalaperpustakaan maka digantikan oleh Prof. Soetab Mahmid Syah. Namun pada tahun
1968 beliau dipindahkan ke Universitas Cendana Kupang sebagai Rektor.
Untuk mengganti Prof. Soetab Mahmud Syah dipilih Drs. Rahman Rahim sampai pada
tahun 1970. Hanya dua tahun menjabat beliau diganti oleh Drs. W.J.K. Pakasai, dan dua tahun
kemudian diganti kembali oleh Dra. Hasyiah Soedmijo, tetapi hanya satu tahun menjabat
beliau beliau mendapat tugas belajar ke Amerika. Dr. W. H. Makaliwe menggantikan hingga
tahun 1975. Pada tahun 1975 Dr. Rahman Rahim kembali dari belajarnya dan kembali
diangkat untuk kedua kalinya hingga tahun 1986.
Pada awal tahun 1986 beliau mendapat tugas pemerintah RI untuk menjadi atase
kebudayaan ke Arab Saudi dan sebagai gantinya ditunjuk Ny. Sarah Wirawan, M.L.S. pada
tahun 1995 beliau mendapat tugas belajar keluar negeri,kemudian oleh Dra. Rsdhiani
Rachim,tetapi pada tahun 1998 beliau juga lanjut belajar  ke luar negeri dan untuk sementara
kepemimpinan diambil alih oleh PR 1 yang saat ini dijabat oleh Prof. Dr. Ir. Natsir Nessa.
Pada tahun 2000 barulah diangkat kepala perpustakaan dari kalangan pustakawan UPT.
Perpustakaan Universitas Hasanuddin yaitu Drs. Syarifuddin Atjje, M.Si sampai tahun 2006
dan digantikan oleh Drs. Noer Jihad Saleh, MA dan setelah itu digantikan oleh Dr. Muh,
Najib, M.Ed, M.Lib sampai sekarang ini.
 Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin
 Struktur dan Kedudukan Organisasi
UPT Universitas Hasanuddin adalah unit kerja yang bertugas menghimpun bahan
pustaka untuk menunjang kegiatan pelaksana civitas akademika.
Tujuan UPT perustakaan Universitas Hasanuddin sebagai organisasi yang otonom
dalam melayani masyarakat civitas akademika. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut,
dibentuk suatu kelompok kegiatan kerja yang dituangkan dalam surat penugasan Rektor
Universitas Hasanuddin nomor 576/H4.2/K/2011, tanggal 8 Februari 2011 tentang
pengangkatan dan penetapan honorarium ketua kelompok dan kordinator pustakawan
UPT perpustakaan Universitas Hasanuddin. Adapun struktur organisasi perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar sebagai berikut.
Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Organisasi UPT perpustakaan Universitas Hasanuddin menerapkan struktur organisasi
Lini Staf terdiri dari:
 Kepala UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin
 Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Terdiri dari:
 Urusan perlengkapan dan pembersihan
 Urusan administrasi dan kearsipan
 Urusan keuangan
 Ketua Kelompok Pustakawan, yang terdiri beberapa koordinator sebagai berikut:
 Koordinator bagian koleksi
Uraian kerjanya sebagai berikut:
 Seleksi dan pemesanan
 Penerimaan dan inventaris
 Pemeliharaan bahan pustaka
 Koordinator pengolahan
Uraian kerjanya sebagai berikut:
 Klas dan tajuk subjek
 Katalog deskriptif dan inputing
 Kelengkapan bahan pustaka
 Koordinator Pelayan Umum
Uraian kerjanya sebagai berikut:
 Peminjaman
 Koleksi sulawesiana
 Koleksi worl bank
 Koordinator referensi dan cadangan
Uraian kerjanya sebagai berikut:
 Koleksi alat rujukan
 Koleksi cadangan
 Koleksi kajian
 Koordinator pelayanan khusus
Uraian kerjanya sebagai berikut:
 Koleksi berkala
 Karya tugas akhir
 Karya ilmiah
 Koleksi pasca
 Koordinator penerbitan dan penyebaran informasi (PPII) serta HUMAS
Uraian kerjanya sebagai berikut:
 Penerbitan
 Humas
 Koordinator tekhnologi Informasi
Uraian kerjanya sebagai berikut:
 Pustakanet
 LAN
 Kepegawaiaan Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Dalam menunjang pelaksana kegiatan operasional UPT perpustakaan Universitas
Hasanuddin mempunyai pegawai sebagai berikut:
 Pegawai struktural sebanyak 6 orang
 Pejabat fungsional sebanyak 30 orang
 Fungsional umum (staf) sebanyak 3 orang
 Tenaga honorer (kontrak) sebanyak 3 orang
Jadi jumlah pegawai yang ada di UPT perpustakaan Universitas Hasanuddin sebanyak
42 orang. Kondisi pustkawan perpustakaan pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan layanan perpustakaan di
perguruan tinggi adalah sumberdaya manusia. Sumber daya manusia di perpustakaan menurut
pedoman perpustakaan perguruan tinggi terbitan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi terdiri
dari pustakawan, tenaga administrasi dan tenaga kejuruan. Pustakawan sendiri terdiri dari
pustakawab dengan pendidikan kesarjanaan dalam ilmu perpustakaan, atau yang sederajat,
dengan tugas melaksanakan tugas keprofesian dalam bidang perpustakaan dan pustakawan
(Asisten pustakawan  menurut SK Menpan 33/1998) dengan pendidikan tingkat akademi atau
diploma dengan tugas melaksanakan tugas penunjang keprofesian dalam bidang perpustakaan.
Tenaga administrasi adalah tenaga dengan tugas melaksanakan kegiatan kepegawaian,
kearsipan, keuangan, kerumahtanggaan, perlengkapan, penjilidan, perlistrikan, grafika,
komputer, tata ruang dan lain-lain. Sedangkan tenaga kejuruan adalah tenaga fungsional lain
dengan pendidikan kejuruan atau tingkat kesarjanaan dengan tugas melaksanakan pekerjaan
keahlian pada berbagai bidang seperti pranata komputer, kearsipan, dan pandang dengar.
Jumlah pustakawan di perpustakaan Universitas Hasanuddin yang tercatat adalah
sebanyak 42 orang yang terdiri dari 22 laki-laki dan 22 perempuan. Dari aspek pendidikan
maka sebagia besar pejabat pustakawan adalah berpendidikan diploma dan sarjana muda.
Sedangkan yang berpendidikan S2 hanya sebagian kecil. Yang menarik adalah masih adanya
pejabat fungsional yang berpendidikan SLTA dengan jumlah yang cukup besar. Padahal
persyaratan untuk menduduki jabatan fungsional pustakawan adalah sekurang-kurangnya
harus berpendidikan diploma. Banyaknya pejabat fungsional yang berpendidikan SLTA ini
disebabkan karena penyesuaian dari pegawai administrasi menjadi pejabat fungsional
pustakawan pada tahap awal diberlakukannya SK Menpan mengenai jabatan pustakawan.
Pejabat fungsional yang berpendidikan SLTA ini ternyata sebagian besar dapat
mengembangkan karirnya di pustakawan. Standar kompetensi pustakawan UNHAS adalah
pengembangan koleksi, pengolahan bahan pustaka, penyimpanan dan pelestarian bahan
pustaka, pelayanan informasi.
Tabel 1
Daftar Nama Pustakawan dan Tenaga Administrasi Perpustakaan Pusat
Universitas Hasanuddin Makassar
No Nama Jenis
kelamin
Status/jabatan
1 Dr. Muh. Najib,
M.Ed, M.Lib
Laki-laki PNS/Kepala
perpustakaan
2 Drs. Tawakkal,
S.Sos, M.Si
Laki-laki PNS/koord.
Pengembangan koleksi
3 Maria Sobon Sampe,
S.Sos
Perempuan PNS/humas dan PPII
4 Muh. Basri, S.Sos Laki-laki PNS/pengolahan
bahan pustaka
5 Mukhtar Dolle,
S.Sos, MM
Laki-laki PNS/koord. Majalah
dan surat kabar
6 Nurhayati, S.Sos Perempuan PNS/koleksi referensi
7 Nurlaila Arief, SH.,
S.IP
Perempuan PNS/koord. Humas
PPII
8 Awaluddin, S.Sos Laki-laki PNS/koord.pengolahan
9 Sumaini, S.Sos Perempuan PNS/koleksi majalah
10 Asih Suprapti,
S.Hum
Perempuan PNS/pengembangan
koleksi
11 Karibe, S.Sos Laki-laki PNS/koord.pengolahan
bahan pustaka
12 RatnawatyYakasa
S,Hum
Perempuan PNS/koord. Koleksi
khusus
13 La Tommeng, S.Sos.
M.Si
Laki-laki PNS/koord.
Tekhnologi informasi
dan komunikasi
14 Muh. Amin Baco,
S.Sos
Laki-laki PNS/pasca corner
15 Rasman, S.Sos Laki-laki PNS/tekhnologi
informasi
16 Nurhayati Lanafie,
SH
Perempuan PNS/koleksi referensi
17 Darmiyati S.Sos,
MM.
Perempuan PNS/sekertaris UPT
perpustakaan
18 Hj. St. Sauniyah
Peter, S.Sos
Perempuan PNS/pengolahan
bahan pustaka
19 Fanny I. Manafe,
S.Sos
Perempuan PNS/koleksi majalah
20 Jamaluddin,
S.Sos.,MM
Laki-laki PNS/koord pelayanan
umum dari tim ICT
21 St. Aisyah, S.Sos Perempuan PNS/koord. Pelayanan
khusus
22 Nurwina, SE Perempuan PNS/
23 Yunis Suryati Yunus Perempuan PNS/pengolahan
bahan pustaka
24 Harun S.Sos Laki-laki PNS/koord. Referensi
cadangan
25 Ahmad Zubaidi Laki-laki PNS/pelayanan umum
26 Asmawati Mile,
S.Sos
Perempuan PNS/koleksi kajian
27 Dr. Iskandar, Sos Laki-laki PNS/wakil direktur
American corner
28 Milu Marguna S.Sos Perempuan PNS/ PPII atau world
bank
29 Hasan Laki-laki PNS/staf TU
30 Drs. Abdur Razaq Laki-laki PNS/staf tata usaha
pranata computer
31 Sangisseri
Abubakar,S.Hum
Laki-laki PNS/pelayanan umum
32 Rosmini Perempuan PNS/staf layanan
koleksi umum
33 Damawati Nembo Perempuan PNS/pelayanan umum
34 Nur Hasnah, SH Perempuan PNS/pengembangan
koleksi
35 Andi Nasri Abduh,
S.Sos
Laki-laki PNS/tim otomasi
36 Ardin S Laki-laki PNS/staf TU
37 Nasrah S.IP Laki-laki PNS/staf TU
38 Zohrah Djohan,
A.Md
Perempuan PNS/staf layanan
koleksi khusus
39 Masnah, S.Sos Perempuan PNS
Sumber Data:perpustakaan pusat Universitas Hasanuddin Makassar2014
Tabel 2
Daftar Nama Tenaga Honorer (kontrak) perpustakaan pusat
Universitas Hasanuddin Makassar.
No Nama Jenis
kelamin
Status/jabatan
1 Aedarni Amir Perempuan Non
PNS/administrasi
2 Tadius Tangga Laki-laki Non
PNS/administrasi
3 Mukhlis Laki-laki Non
PNS/administrasi
Sumber data: perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar 2014
Cara pelayanan para pustakawan di perpustakaan Universitas Hasanuddin sudah
cukup baik, karena para pustakawan selalu berusahauntuk memahami apa yang menjadi
keinginan para pengunjung dan bersikap profesional dalam pekerjaan mereka.
 Koleksi Perpustakaan
 Koleksi Perpustakaan
Besarnya koleksi UPT Perpustakaan Universitas hasanuddin saat ini tidak kurang dari
516.000 volume, yang meliputi bahan buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian,
majalah, publikasi, elektronik dan bahan AV. Penataan koleksi dirancang sedemikian
rupa agar mudah diakses langsung oleh pemakai. Dengan sadar pemikiran ini koleksi
dibagi berdasarkan pertimbangan pemanfaatan dan kepentingan pemakai sebagai berikut :
 Koleksi Umum
Buku-buku ini disimpan di lantai 2, semua judul dalam koleksi umum dapat
dipinjamkan keluar perpustakaan dengan jangka waktu peminjaman 14 hari. Apabila
pinjaman lewat dari waktu yang ditetapkan, peminjaman dikenakan denda sebesar Rp
500/buku.
 Koleksi Referensi
Koleksi referensi terdiri dari kamus, ensiklopedia, bibliografi, gazetter, direktori,
laporan tahunan, statistik dan buku-buku lainnya yang berisi informasi yang sangat
khusus dan ditempatkan sebagai koleksi referensi. Buku-buku ini hanya dapat dibaca
di perpustakaan. Buku referensi dapat diidentifikasi dengan melihat kode R atau REF
pada nomor klas buku. Koleksi referensi berada di lantai 3 gedung UPT Perpustakaan
Pusat Universitas Hasanuddin.
 Koleksi Cadangan
Pada awalnya sejumlah buku yang disimpan sebagai koleksi umum pada waktu
tertentu menjadi bahan bacaan khusus mata kuliah yang diberikan pada semeter yang
berjalan. Namun dalam perkembangannya koleksi ini adalah koleksi yang menjadi
arsip dari tiap judul yang ada di koleksi umum. Koleksi cadangan diberi tanda C pada
nomor kelas buku dan berada di lantai 3 UPT Perpustakaan Pusat Universitas
Hasanuddin.
 Koleksi Karya Ilmiah Universitas Hasanuddin dan Majalah
Koleksi ini disebut juga koleksi khusus yaitu terdiri dari bahan-bahan antara lain:
jurnal ilmiah, majalah popular, surat kabar, pamphlet, brosur, skripsi, thesis, disertasi,
makalah dan laporan penelitian. Koleksi ini tidak dapat dipinjamkan untuk dibawa
pulang melainkan hanya bisa dibaca di ruang perpustakaan.
 Koleksi Sulawesiana
Koleksi Sulawesiana terdiri dari buku, laporan penelitian, naskah-naskah, statistic
dan terbitan semacamnya yang berisi tentang bidang ekonomi, social dan kebudayaan
khususnya terhadap etnis di Sulawesi. Koleksi ini berada di lantai 2 dan hanya bisa
dibaca di ruang perpustakaan.
 Koleksi World Bank
UPT perpustakaan Universitas Hasanuddin merupakan salah satu perpustakaan
deposit dari lembaga-lembaga asing sehingga secara rutin bahan terbitan lembaga
tersebut dikirimkan ke perpustakaan.
 Koleksi Ilmu Kelautan
Koleksi ini berisi jurnal-jurnal, buku teks dan referensi yang berkaitan dengan
ilmu kelautan dan perikanan. Koleksi ini diadakan untuk mendukung pola ilmiah
pokok Universitas Hasanuddin yaitu ilmu kelautan. Koleksi ini berada dilantai 2 dan
hanya bias dibaca di ruang perpustakaan.
 Koleksi Kajian Pasifik
Posisi Universitas Hasanuddin sebagai Universitas terkemuka di kawasan Timur
Indonesia secara geografis memiliki kedekatan dengan Negara-negara kawasan
Pasifik khususnya Pasifik Barat Daya. Atas dasar pertimbangan ini diadakan koleksi
kajian-kajian Pasifik yang diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagian
pemerhati kawasan tersebut.
 Koleksi Kajian Amerika
Koleksi  ini terdiri buku-buku tentang Amerika khususnya Amerika Serikat.
Bidang-bidang yang tercakup dalam koleksi ini antara lain meliputi bidang politik,
sejarah, sosial, dan budaya. Koleksi ini tidak dipinjamkan keluar perpustakaan
melainkan hanya bias dibaca di ruang perpustakaan.
 Koleksi Audio visual
Koleksi audio visual adalah koleksi terdiri dari bahan mikro (microfische,
microfilm), CD-ROM, slide dan sejenis. Koleksi ini tidak dipinjamkan keluar dan
hanya dibaca di ruang perpustakaan. Berhubung koleksi ini merupakan terbitan
elektronik maka untuk membacanya diperlukan peralatan antara lain : Microreader,
projector dan komputer yang dilengkapi CD driver.
 Kebijakan Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan
 Pengertian
Yang dimaksud dengan pemanfaatan koleksi adalah menggunakan koleksi untuk
dibaca di ruang perpustakaan, fotocopy atau dipinjam untuk dibawa pulang.
 Prosedur Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan
 Semua anggota civitas akademika Universitas Hasanuddin dan anggota
masyarakat pada umumnya.
 Pengguna menunjukkan kartu anggota atau tanda pengenal kepada
perpustakaan.
 Mematuhi tata tertib perpustakaan
 Prosedur Meminjamkan Koleksi Untuk Dibawa Pulang
 Yang berhak meminjamkan koleksi dibawa pulang terbatas pada mereka yang
memiliki kartu peminjaman UPT perpustakaan Universitas Hasanuddin.
 Koleksi yang dapat dipinjam untuk dibawa pulang hanyalah koleksi buku-buku
umum.
 Pengguna tidak boleh meminjam atas nama orang lain dan demikian pula
sebaliknya.
 Sistem Penempatan Koleksi
Penataan dan penempatan koleksi dilakukan berdasarkan sistem klasifikasi
persepuluhan dewey. Dengan sistem ini buku-buku yang memiliki subjek yang
berkaitan ditempatkan secara bersama-sama di rak. Oleh karena itu, anda disarankan
mengenali notasi-notasi subjek berdasarkan sistem dimaksud untuk memudahkan
pencarian dokumen. Berikut ini dijelaskan bagaimana sistem penataan dan
penempatan koleksi dimaksud.
 Koleksi Buku
Penataan buku (buku teks, alat referensi dan monograf lainya) didasarkan pada isi
atau subjek dengan memberi notasi nomor klasifikasi DDC ed.19 notasi atau nomor ini
berupa angka biasa sebagai wakil subjek dan menjadi dasar penjajaran buku di rak.
Buku-buku dijajarkan berdasarkan urutan nomor atau notasi subjek secara sistematis.
Dengan demikian buku-buku dalam bidang ilmu yang sama atau berhubungan
diletakkan berdekatan satu sama lain.
Menurut sistem klasifikasi DDC, ilmu pengetahuan dibagi dalam 10 klas utama.
Setiap klas atau sub klas diwakili oleh nomoratau notasi khusus yang terdiri dari 3
digit atau angka. Perluasan sub klas dan sub-sub berikutnya yang lebih kecil dilakukan
dengan menambah angka khusus sesudah tanda decimal yang beruapa titik (.). Di
bawah ini adalah klas-klas utama klasifikasi pengetahuan menurut system DDC.
000-099 Karya umum
100-199 Filsafat
200-299 Agama
300-399 Ilmu sosial
400-499 Ilmu bahasa
500-599 Ilmu sains
600-699 tekhnologi/ilmu terapan
700-799 Kesenian
800-899 Kesusastraan
900-99 Sejarah dan Biografi
Di bawah ini adalah contoh perluasan salah satu notasi DDC yaitu :
610 Ilmu kedokteran
611 Anatomi manusia
612 Fisiologi manusia
612.1 Darah dan peredaran darah
612.2 Pernafasan
612.81 Saraf dan urat saraf
612.82 Otak
Buku-buku di rak disusun dari nomor klas yang terkecil sebelah kiri hingga ke
nomor yang terbesar sebelah kanan posisi anda berdiri. Tiga angka pertama diantarai
tanda titik (.) decimal. Nomor klas ini tercantum pada label di punggung buku dan
sudut kiri atas tampilan layar computer penelusuran.
 Koleksi khusus
 Koleksi Karya Ilmiah Universitas Hasanuddin.
Koleksi ini terdiri atas : skripsi, tesis, disertasi, makalah, laporan penelitian,
serta penerbitan lainnya hasil karya civitas akademika Universitas Hasanuddin.
Koleksi ini ditempatkan di lantai 3. Cara penempatan penerbitan khusus lebih
sederhana daripada buku. Skripsi misalnya diberi kode SKR, kode fakultas, tahun
lulus kemudian tiga huruf pertama judul.
Demikian pula untuk tesis diberi kode S2, disertasi S3, penelitian PEN,
makalah MAK, laporan LAP. Koleksi ini hanya dapat dibaca di ruang baca UPT
perpustakaan Universitas Hasanuddin.
 Koleksi Terbitan Berkala
Koleksi ini terdiri atas majalah, jurnal ilmiah, bulletin pamphlet, brosur, surat
kabar dan sebagainya. Baik yang masih terbitan lepas maupun yang sudah terjilid.
Koleksi ini hanya boleh dibaca di ruang baca majalah. Calon pemakai yang ingin
memanfaatkan koleksi ini harus memperlihatkan kartu peminjaman atau tanda
pengenal lainnya kemudian mengisi formulir peminjaman yang disediakan
petugas.
 Layanan Perpustakaan Universitas Hasanuddin
 Sistem Layanan
UPT perpustakaan pusat Universitas Hasanuddin menggunakan sistem layanan
terbuka yakni pemakai perpustakaan dapat mengambil sendiri bahan pustaka yang
diinginkan di rak-rak. Oleh karena itu, disarankan agar sebelum menuju rak,
hendaknya pemustaka menelusur koleksi melalui katalog manual atau katalo online
(OPAC) yang disediakan. Cara ini dimaksudkan agar pemustaka dapat menemukan
bahan secara cepat dan efesien waktu. Kemudian koleksi yang diambil dari rak,
apabila selesai dibaca, harap diperkenankan disimpan di meja tempat anda membaca
karena petugas akan datang mengumpul buku-buku tersebut untuk disimpan kembali
di rak.
 Jenis Layanan
 Pelayanan Bahan Pustaka
Perpustakaan menyediakan bahan pustaka untuk dibaca diruang baca perpustakaan
atau dipinjam ke rumah. Akan tetapi untuk meminjam dan dibawa pulang hanya
diperkenankan bagi anggota akademika yang telah terdaftar sebagai anggota
perpustakaan.
 Pelayanan Penelusuran Informasi
Pelayanan penelusuran informasi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pengguna
terhadap bahan informasi yang tidak dikoleksi oleh UPT perpustakaan
perpustakaan Universitas Hasanuddin. Pustakawan berusaha mencari bahan atau
dokumen, hanya saja pengguna perlu bersabar dan dan menyediakan dana untuk
pengiriman dan penelusuran bahan tersebut.
 Pelayanan CD-ROM
UPT perpustakaan memiliki sejumlah pangkalan data dalam bentuk CD-ROM.
Pangkalan yang dimaksud berbentuk bibliografi dan sebagian berbentuk fulltext.
 Pelayanan Internet
Pelayan internet UPT perpustakaan dimaksudkan untuk memfasilitasi pengguna
informasi secara global. Disediakan 3 terminal komputer untuk pengguna secara
global. Disediakan 3 terminal komputer untuk pengguna. Pemakai diminta
kontribusi biaya operasionaldan pemeliharaan sarana ini.
 Pelayanan fotocopy
Bagi yang tidak ingin membawa buku pulang, disediakan fasilitas ini juga
disediakan bagi pengunjung yang tidak diberi hak untuk meminjam dibagian
bahan referensi.
 Pelayanan konsultasi
Pelayanan konsultasi diberikan bagi masyarakat umum atau pengelolah
perpustakaan atau ingin mengembangkan perpustakaan.
 Pelayanan Magang
UPT perpustakaan membuka kesempatan bagi tenaga atau staf dari istansi dan
orgnisasi yang ingin mendapatkan keterampilan teknis dalam pengelolaan
perpustakaan.
 Pelayanan Pendidikan dan Pelatihan
Universitas perguruan dan pendidikan tinggi melayani permintaan tenaga pengajar
atau instruktur bagi lembaga atau organisasi yang inginmelakukan penataran atau
sejenisnya dibidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi.
 Tata tertib
Setiap pengguna perpustakaan wajib :
 Menitipkan barang bawaan seperti tas (termasuk tas laptop) buku, jaket dan
semacamnya di tempat penitipan barang. Barang penting dan berharga seperti : uang,
emas, laptop, handphone, kalkulator, draft skripsi dan lain-lain dapat dibawa serta
masuk ke ruang perpustakaan.
 Meminta tanda bukti penitipan barang dari petugas.
 Menunjukkan kartu identitas bila diminta petugas.
 Memelihara kerapian susunan bahan bacaan di rak koleksi
 Meletakkan bahan yang sudah dibaca di meja baca.
 Menjaga kebersihan dan keamanan bahan bacaan.
 Memelihara kebersihan ruangan
 Memelihara ketenangan ruang baca.
 Memeriksa diri (khususnya buku pinjaman atau barang bawaan lain) oleh petugas
perpustakaan ketika meninggalkan perpustakaan.
 Tidak merokok dan makan di ruang baca perpustakaan.
 Berpakaian rapi dan sopan.
 Mengembalikan semua pinjaman bahan pustaka tepat pada waktunya.
 Menyelesaikan semua pinjaman bahan pustaka tepat pada waktunya.
 Menyelesaikan semua kewajiban dan beban yang timbul akibat penyelenggaraan
pemanfaatan perpustakaan sebelum diberhentikan menjadi anggota perpustakaan.
 Memiliki keterangan bebas pinjam sebelum menyelesaikan studi di Universitas
Hasanuddin.
 Secepatnya melapor ke petugas perpustakaan apabila terjadi kehilangan kartu
peminjaman.
 HASIL PENELITIAN
 Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara masing-masing
pernyataan atau pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan teknik korelasi product
moment.
Uji validitas dalam penelitian komperatif dua sampel ini menggunakan rumus t-test
(Sugiyono, 2013:264)
t =
Keterangan :
t          = nilai yang dihitung
n         = jumlah responden uji coba
= varian terbesar
= varian terkecil
Untuk memudahkan uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer
program SPSS-20. Berdasarkan hasil analisis, dari 18 butir pernyataan, 12 dinyatakan
valid dan 6 dinyatakan tidak valid. Hasil analisis ringkas dapat dilihat pada tabel berikut
ini.
Tabel 3: hasil uji validitas
Butir soal R Hitung Syarat Status
1 296 0,235 Valid
2 310 0,235 Valid
3 005 0,235 Tidak valid
4 192 0,235 Tidak valid
5 454 0,235 Valid
6 286 0,2350 Valid
7 241 0,235 Valid
8 314 0,235 Valid
9 393 0,235 Valid
10 246 0,235 Valid
11 436 0,235 Valid
12 482 0,235 Valid
13 200 0,235 Tidak valid
14 635 0,235 Valid
15 100 0,235 Tidak valid
16 219 0,235 Tidak valid
17 340 0,235 Valid
18 112 0,235 Tidak valid
Dari data di atas nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian
dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel pada signifikan 0,05 dengan (n) 70 (angka 70
karena responden 70 orang), maka di dapat r tabel sebesar 0,235 maka item-item soal
dikatakan lebih banyak yang valid daripada yang tidak valid maka dinyatakan dapat
dijadikan angket penelitian.
 Uji realibilitas
Untuk menghitung realibitas menggunakan rumus alpha, sebagai berikut.
Dimana :
r11 = Nilai reliabilitas
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total
k = Jumlah item
Untuk memudahkan peneliti melakukan uji realibitas maka digunakan bantuan komputer
dengan program SPSS-20. Hasil analisis menunjukkan instrument pada penelitian ini
memenuhi reliabilitas instrument, seperti terlihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4: Rangkuman Uji Realibitas
Reliability Statistics
Instrumen Cronbach’s
Alpha
Cronbach’s
Alpha Based on
Standardized
Items
N of
items
Status
Perbandingan
Pemanfaatan
antara OPAC
dengan
katalog
-, 651 -,653 13 Reliabel
manual
Dengan hasil di atas nilai Alpha sebesar 0,651, nilai ini kemudian kita bandingkan dengan
nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikan 0,05 % dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) =
70, maka didapat r tabel sebesar 0,235. Oleh karena nilai r = 0,651 > 0,235 maka dapat
disimpulkan bahwa item-item tersebut reliabel.
 Analisis Deskriptif
 Pemanfaatan OPAC di perpustakaan Universitas Hasanuddin
Pada penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 70 orang. Maka analisis data yang
dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh dari angket yang diberikan kepada
pemustaka. Berikut dapat diperhatikan jawaban dari para pemustaka tentang pemanfaatan
OPAC di perpustakaan Universitas Hasanuddin.
 Setiap melakukan penelusuran informasi di perpustakaan selalu menggunakan
OPAC.
Untuk mengetahui apakah setiap penelusuran informasi di perpustakaan
menggunakan OPAC dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 5: Penelusuran informasi menggunakan OPAC
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
31
39
-
-
44%
56%
0%
0%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa dari 70 responden 56 %
berpendapat bahwa setiap penelusuran informasi di perpustakaan Universitas
Hasanuddin selalu menggunakan OPAC. Dan tidak ada satupun yang tidak setuju
akan hal itu.  Maka dari itu, dapat diketahui bahwa OPAC selalu dimanfaatkan di
perpustakaan.
 OPAC sangat membantu dalam penelusuran informasi di perpustakaan
Untuk mengetahui OPAC sangat membantu dalam penelusuran    informasi di
perpustakaan, maka dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.
Tabel 6: OPAC sangat membantu dalam melakukan penelusuran informasi
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidaksetuju
26
44
-
-
37%
63%
0%
0%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diperoleh gambaran bahwa OPAC sangat
membantu dalam penelusuran informasi di perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Hal itu dapat dilihat dari 70 responden 37% sangat setuju dan 63% setuju dengan
pernyataan tersebut.
 Menggunakan OPAC dalam penelusuran informasi sangat mudah
Untuk mengetahui pendapat pemustaka tentang menggunakan OPAC dalam
penelusuran sangat mudah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 7: menggunakan OPAC dalam penelusuran informasi sangat mudah
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
20
49
-
1
28%
70%
0%
2%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa menggunakan OPAC sebagai
penelusuran informasi sangatlah mudah karena 70% pemustaka dan tidak ada
satupun yang tidak setuju akan hal itu.
 Tidak puas menggunakan OPAC karena jaringan kadang bermasalah
Untuk mengetahui pendapat pemustaka tentang kepuasan menggunakan OPAC di
perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8: tidak puas menggunakan OPAC karena kadang jaringan bermasalah
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuj
36
20
12
2
52%
28%
17%
3%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa  dari 70 responden 52%
mengatakan tidak puas menggunakan OPAC karena jaringan internet kadang
bermasalah.
 Kesulitan menggunakan OPAC
Untuk mengetahui pendapat pemustaka tentang penggunaan OPAC dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
Tabel 9: Kesulitan menggunakan OPAC
Jawaban responden Frekunsi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
7
6
39
18
10%
8%
56%
26%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa bukan karena tingkat kesulitan yang
menjadi faktor pemustaka tidak menggunakan OPAC dalam penelusuran informasi
tapi mungkin karena ada faktor lain. Seperti yang terlihat pada tabel 11 dari 70
responden 56% tidak setuju kesulitan OPAC menjadi alasan tidak dimanfaatkan
dalam penelusuran informasi.
 Informasi koleksi bahan pustaka yang disediakan OPAC lebih lengkap daripada
katalog manual.
Untuk mengetahui kelengkapan informasi koleksi bahan pustaka yang disediakan
OPAC daripada katalog manual dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 10: Informasi koleksi bahan pustaka yang disediakan OPAC lebih lengkap
daripada katalog manual
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
4
59
5
2
6%
84%
7%
3%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilhat bahwa informasi koleksi bahan pustaka yang
disediakan OPAC lebih lengkap daripada katalog manual. Karena dari 70
responden 84% mengatakan OPAC lebih lengkap.
 Menggunakan OPAC membutuhkan waktu yang cukup lama.
Untuk mengetahui apakah menggunakan OPAC membutuhkan waktu yang cukup
lama dalam penelusuran informasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 11: OPAC membutuhkan waktu yang cukup lama
Jawabab responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
4
12
41
13
6%
17%
58%
19%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dari 70 responden hanya 6% yang mengatakan jika
menggunakan OPAC membutuhkan waktu yang lama dalam menelusur informasi
dan 58% yang tidak setuju. Artinya, menggunakan OPAC tidak membutuhkan
waktu yang lama dalam penelusuran informasi.
 Pemanfaatan katalog manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin
 Selalu menggunakan katalog manual dalam penelusuran informasi.
Untuk mengetahui apakah pemustaka selalu menggunakan katalog manual dalam
penelusuran informasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 12: Selalu menggunakan katalog manual di perpustakaan Universitas
Hasanuddin
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
2
4
49
15
3%
6%
70%
21%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 70 responden hanya 6% yang
selalu menggunakan katalog manual dan 70% tidak menggunakannya. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak suka memanfaatkan katalog manual
dalam penelusuran informasi.
 Katalog manual sangat membantu dalam penelusuran informasi
Untuk mengetahui apakah katalog manual sangat membantu dalam penelusuran
informasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 13: Katalog manual sangat membantu dalam penelusuran informasi
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
-
10
50
10
0%
14%
72%
14%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diberikan gambaran bahwa hanya sebagian kecil
pemustaka yang berpendapat bahwa  katalog manual dapat membantu dalam
penelusuran informasi. Karena, dari 70 responden 72% yang tidak setuju dan 14%
yang setuju.
 Menggunakan katalog manual dengan cepat informasi dapat ditemukan.
Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan katalog manual dengan cepat
informasi dapat ditemukan dapat dilihat pada tabel di bawah.
Tabel 14: Menggunakan katalog manual dengan cepat informasi dapat ditemukan
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
1
7
41
21
1%
10%
59%
30%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 70 responden 10% mengatakan
dengan menggunakan katalog manual dengan cepat informasi dapat ditemukan.
Dan 59% mengatakan menggunakan katalog manual informasi tidak cepat
ditemukan.
 Informasi yang ditunjukkan katalog manual kadang tidak sesuai dengan
kebutuhan.
Untuk mengetahui informasi yang ditunjukkan katalog manual dapat dilihat pada
tabel berikut ini.
Tabel 15: Informasi yang ditunjukkan katalog manual kadang tidak sesuai dengan
kebutuhan
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
3
53
9
5
4%
76%
13%
7%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diberikan gambaran bahwa dari 70 responden 76%
yang mengatakan  informasi yang ditunjukkan katalog manual tidak lengkap
karena  kadang tidak sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
 Katalog manual membutuhkan waktu yang cukup lama dalam penelusuran.
Untuk mengetahui apakah katalog manual membutuhkan waktu yang lama dalam
penelusurannya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 16: Katalog manual membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
penelusuran.
Jawaban responden Frekuensi Presentase
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
6
53
4
7
9%
75%
6%
10%
Jumlah 70 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa menggunakan katalog manual
membutuhkan waktu yang lama dalam menelusur informasi. Hal ini dapat dilihat
dari 70 responden 75% yang setuju dan hanya 10% yang tidak setuju.
 Perbandingan pemanfaatan antara katalog manual di perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar
Rekapitulasi jawaban responden tentang pemanfaatan OPAC dapat dilihat pada tabel
berikut:
no Pertanyaan S TS SS STS
12.
3
4
5
6
7
Setiap melakukan penelusuran
informasi di perpustakaan kami
selalu menggunakan OPAC
OPAC sangat membantu saya dalam
penelusuran informasi
Saya tidak puas menggunakan
OPAC dalam penelusran informasi
Kebutuhan informasi kadang tidak
sesuai dengan yang ditunjukkan
OPAC
Saya tidak menggunakan OPAC
dalam penelusuran karena tidak bisa
menggunakannya
Informasi yang disediakan OPAC
lebih lengkap daripada katalog
manual
Penelusuran informasi di
perpustakaan dengan menggunakan
OPAC membutuhkan waktu yang
cukup lama.
31
26
36
5
7
4
4
-
12
26
39
5
10
39
44
20
31
6
59
12
-
-
2
7
18
2
13
Jumlah 113 92 211 42
Rekapitulasi jawaban responden tentang pemanfaatan katalog manual di perpustakaan
Universitas Hasanuddin dapat dilihat pada tabel berikut
no Pernyataan S TS SS STS
1
2
3
4
5
Setiap melakukan penelusuran di
perpustakaan saya selalu
menggunakan katalog manual
Katalog manual sangat membantu saya
dalam melakukan penelusuran
informasi di perpustakaan
Dalam menelusur informasi di
perpustakaan menggunakan katalog
manual dengan cepat informasi dapat
ditemukans
Kebutuhan informasi kadang tidak
sesuai dengan kebutuhan yang
ditunjukan oleh katalog manual.
Penelusuran informasi di perpustakaan
dengan menggunakan katalog manual
membutuhkan waktu yang cukup
lama.
2
-
1
3
6
49
50
41
9
4
4
10
7
53
53
15
10
21
5
7
Jumlah 12 153 127 58
Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih banyak yang memanfaatkan OPAC
daripada katalog manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Untuk memperkuat tabel di atas dapat dibuktikan pada tabel berikut dengan
menggunakan perogram SPSS versi 20.
Tabel 7. Perbandingan Pemanfaatan antara OPAC dengan Katalog Manual di
perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Correlations
X1 X2
Variabel
X1
Pearson Correlation 1 -.026
Sig. (2-tailed) .823
N 70 70
Variabel
X2
Pearson Correlation -.044 1
Sig. (2-tailed) .823
N 70 70
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 70 responden yang
memanfaatkan OPAC  63% responden. Sedangkan yang memanfaatan katalog manual dapat
dilihat yaitu 37%  responden.
BAB V
PENUTUP
 Kesimpulan
Berdasarkan  analis data di atas maka penulis menarik beberapa kesimpulan dari hasil
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner .
 Pemafaatan OPAC di perpustakaan Universitas Hasanuddin yaitu dari 70 responden 72%
yang memanfaatkan OPAC. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa pemanfaatan OPAC
sangat besar.
 Pemanfaatan katalog manual di perpustakaan Universitas hasanuddin dari 70 responden
hanya 38% respoden yang memanfaatkan katalog manual. Itu artiya hanya sebagian kecil
yang memanfaatkan  katalog manual.
 Perbandingan pemanfaatan antara OPAC dengan katalog manual di perpustakaan
Universitas Hasanuddin yaitu pemanfaatan OPAC lebih besar  daripada pemanfaatan
katalog manual.
 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan beberapa saran yaitu:
 71
 Dengan melihat tingkat pemanfaatan OPAC yang lebih besar daripada katalog manual
maka pustakawan di perpustakaan Universitas Hasanuddin harus lebih memperhatikan
pelayananannya khususnya dibagian OPAC supaya kendala yang dihadapi pemustaka
dapat secepatnya diatasi sehingga pemustaka merasa puas dengan layanan yang diberikan.
 Degan melihat catalog manual begitu tidak terlalu dimanfaatkan,akan tetapi harus tetap
dipertahankan keberadaannya di perpustakaan Universitas Hasanuddin karena
sewaktu-waktu akan dimanfaatkan.
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KUESIONER PENELITIAN
Dengan hormat
Saya mengharapkan kesediaan saudara untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner berikut ini
dalam rangka pelaksanaan penelitian tentang “perbandingan pemanfaatan OPAC dengan katalog
manual di perpustakaan Universitas Hasanuddin”. Atas partisipasi saudara saya ucapkan banyak
terimah kasih.
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut saudara paling tepat.
Nama :
Status :
Alamat :
Umur                :
Jenis Kelamin  :
Hari/tanggal :
A. Pemanfaatan OPAC di perpustakaan Universitas Hasanuddin
1. Setiap melakukan penelusuran informasi di perpustakaan, saya selalu menggunakan OPAC.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
2. OPAC sangat membantu saya dalam dalam melakukan penelusuruan informasi di
perpustakaan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
3. Dalam penelusuran informasi menggunakan OPAC dengan cepat informasi dapat ditemukan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
4. Menggunakan OPAC dalam penelusuran informasi sangat mudah.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
5. Saya tidak puas menggunakan OPAC sebagai alat penelusuran informasi di perpustakaan
karena kadang kadang jaringan bermasalah.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
6. kebutuhan informasi terkadang tidak sesuai dengan yang ditunjukkan oleh OPAC
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
7. Saya tidak menggunakan OPAC dalam menelusur informasi karena tidak bisa
menggunakanya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
8. Informasi koleksi bahan pustaka yang disediakan OPAC lebih lengkap daripada katalog
manual.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
9. Penelusuran informasi di perpustakaan dengan menggunakan OPAC membutuhkan waktu
yang cukup lama
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
B. Pemanfaatan OPAC dengan menggunakan katalog manual
1. Setiap melakukan penelusuran informasi di perpustakaan saya selalu menggunakan katalog
manual.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak sangat setuju
d. Tidak setuju
2. Katalog manual sangat membantu saya melakukan penelusuran informasi di perpustakaan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak sangat setuju
d. Tidak setuju
3. Dalam penelusuran informasi di perpustakaan menggunakan katalog manual dengan cepat
informasi dapat ditemukan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak sangat setuju
d. Tidak setuju
4. Menggunakan katalog manual dalam penelusuran sangatlah mudah.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
5. Saya tidak menggunakan katalog manual dalam menelusur informasi karena tidak bisa
menggunakannya
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
6. Informasi koleksi bahan pustaka yang disediakan katalog manual lebih lengkap daripada
OPAC.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
7. Penelusuran informasi di perpustakaan dengan menggunakan katalog manual membutuhkan
waktu yang cukup lama.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
8. Saya hanya menggunakan katalog manual jika jaringan listrik terputus.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Sangat tidak setuju
d. Tidak setuju
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